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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ B -
<o Ta' T -
< sa ) s (dengan titik di atas)
z jim J -
z ha* h h (dengan titik di bawah)
'C kha' Kh -
3 dal D -
3 zal z z (dengan titik di atas)
B Ra‘ R -
B zai Z . -
U sin S .
S syin Sy -
P sad S s (dengan titik di bawah)
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o° dad D d (dengan titik di bawah)
b ta' ‘ t t (dengan titik di bawah)
3> za' Z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
i gain G -
) Fa‘ F -
3 Qaf Q -
Q) Kaf K -
J lam L ;
¢ mim M -
J Nun N -
4 wawu w -
—2 Ha’ H -
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
s ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monofiong dan rangkap atau difiong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasroh i i
. Dammah u u
Contoh:
5 - kataba 24; - yazhabu

Jiw -su’ila

b. Vokal Rangkap

S5 - Zukira

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s / Fathah dan ya ai adani
) / ------ Fathah dan wawu au adanu
Contoh .
S - kaifa J s#-haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama

(S | I—

Maksurah

Fathah dan alif atau alif”

Huruf Latin Nama

a a dengan garis di atas



-~

(& Kasrah dan ya i dengan garis di atas

[}

§ e dammah dan wawu u dengan garis di atas

JB - qala ‘_}33 -qila

(5" - Tama J 54~ yaqiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (1).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, tran;literasinya
adalah (h)

Contoh: >l Talhah

o

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &) 4o # 5 - raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu. |
Contoh: L _ - rabbana
;-13 - nu’imma
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem-tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J1”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariyyah,
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsivah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : Jz-:ﬁ — ar-rajulu
3Ll — as sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyak mupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata vyag mengikutinya 4311
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: \»\—u—“ - algalamu Jok -al-jalalu

AN glbadi’y
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7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakah di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah vang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
£ e - Syai’un < 2l - umirtu

¢ 33} - an-nav’u O 945215 - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata terientu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat vang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain vang mengikutinva.
Contoh:

) A g gb Aol 9 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau

Ozl e J,:ﬁs Fy jgé - Fa ‘aufu al-kaila wa al mizana atau

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti vang berlaku dalam EYD, diantaranva = huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama

Xit



10.

diri itu didahului oleh kata sandang. maka vang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J ey J\J‘r Lzle 3 - wa ma Muhammadun illa Rasul

guos Py S J}i ::)3 - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

e ,® CB ¥ Bt (r* 25 -nasrun minallahi wa fathun qorib

VOEN AN - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, bedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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Tiada kata yang patut dipanjatkan kehadirat Tlahi Rabbi, kecuali rasa
syukur atas nikmat dan karunia petunjuk-Nya yang dengan pertolongan-Nyalah
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ABSTRAK

Sudah menjadi legitimasi di masyarakat bahwa tolak ukur kesejahteraan
adalah tingkat pendapatan, namun sekarang ini setiap usaha yang dilakukan hanya
untuk meningkatkan pendapatan saja dan mengabaikan nilai kemanusiaan bahkan
tereduksi oleh dominasi nilai materi. Hal inilah yang kemudian mendorong
perilaku manusia menjadi pelaku ekonomi yang hedonis. Gejala konsumerisme
yang kosong dari makna telah berkembang tanpa kontrol. Individualisme telah
menjadi kultur resmi dalam hubungan sosial serta kehampaan rohani telah
menggejala di masyarakat. Afzalur Rahman, seorang pemikir asal Pakistan dalam
teori konsumsinya mengemukakan tentang standart of living (standar pendapatan)
dan standart of live (standar kehidupan). Standar pendapatan mengacu pada
Jumlah minimum dari kebutuhan dan kesenangan vang dianggap mutlak dalam
kehidupan seseorang. Sedangkan standar kehidupan mengacu pada harapan dan
cita-cita luhur serta prinsip-prisnsip yang mengatur kehidupan seseorang. Atas
dasar inilah penelitian ini berangkat. Persoalan yang akan diteliti adalah; pertama,
Bagaimana ketentuan konsumsi menurut pemikiran Afzalur Rahman? kedua,
bagaimanakah implikasi konsumsi terhadap distribusi kekayaan serta
bagaimanakah urgensi nilai-nilai Islam terhadap pola prilaku konsumsi?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka
vang berkaitan dengan masalah tersebut dalam data — data kualitatif. Sifat
penelitian ini adalah preskriftif yaitu menggambarkan, menjelaskan dan
menganalisa data yang telah dikumpulkan dengan pendekatan normatif yakni
didasarkan pada al Qur’an dan al Hadis schingga dapat memberikan gambaran
secara ideal bagaimana seseorang melakukan aktifitas konsumsi dalam kehidupan.

Setelah dilakukan analisis, maka dari pembahasan penelitian ini dapat
ditemukan bahwa standar pendapatan dan standar kehidupan yang dikemukakan
Afzlur Rahman merupakan suatu variabel yang saling terkait dan Islam
menghubungkan keduanya agar berjalan bersama serta tidak ada pemisahan di
antara keduanya. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk solusi dari masalah
distribusi kekayaan. Prilaku konsumsi yang didasarkan atas nilai-nilai Islam akan
membawa kepada kemaslahatan dalam kehidupan manusia.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang bersifat Rafmaran Lil’alamin, dirancang untuk
kebahagiaan (Falah)' manusia dengan cara menciptakan keharmonisan antara
kebutuhan moral dan material manusia, aktualisasi keadilan sosiockonomi,
serta persandaraan ([/khuwah) dalam masyarakat manusia.’ Bumi dengan
segala isinya merupakan amanah Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah
agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi kemaslahatan bersama.

Salah satu pemanfaatan yang telah diberikan adalah kegiatan ekonomi
secara umum dan kegiatan konsumsi secara khusus. Islam mengatur bagaimana
manusia dapat melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi yang membawa manusia
berguna bagi kemaslahatan hidupnya, melalui penyeimbangan aspek dunia dan
akhirat yang merupakan karakteristik sistem ekonomi Islam yang tidak
dijumpai dalam sistgm perekonomian lain, baik kapitalis maupun sosialis.’
Kedua sistem tersebut telah mengabaikan pemenuhan kebutuhan spiritual yang

sangat dibutuhkan manusia.*

' Falah, Menyangkur Konsep yang bersifar Dunia dan Akhirar, dalam bentuk verbalnya
falaba Yuflihu berarti : menjadi bahagia, memperoleh keberuntungan/kesuksesan. Lihat Adib
Bisri, Kamus Al-Bisri (Surabaya: Pustaka Progressif, 1999}, him. 575

2 Muhammad Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekononti, Alih Bahasa Ikhwan Abidin
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 7. B

Suroso Imam Jazuli, Berdagai Aspek Ekonomi {slam, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1992), hlm. 31. :

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Svariah dari Teori ke Prakrek, (Jakarta: Gema I[nsani
Press, 2000), him. 4.
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Konsumsi adalah bentuk perilaku ekonomi yang asasi dalam kehidupan
manusia. Pengertian konsumsi dalam ilmu ekonomi tidak sama dengan istilah
konsumsi dalam kehidupan sehari-hari yang diartikan dengan perilaku makan
dan minum. Dalam ilmu ekonomi, konsumsi adalah setiap perilaku seseorang
untuk menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.” Menurut Afzalur Rahman, “Konsumsi itu tidak terbatas
hanya pada kebutuhan hidup atau kebutuhan yang bersifat efisiensi melainkan
Juga termasuk kesenangan bahkan kemewahan hidup yang dibolehkan.”®

Manusia pada dasarnya merupakan decision maker dalam banyak hal
termasuk setiap perilakunya akan dipengaruhi oleh nilai-nilai dan
emosionalnya.” Tarik-menarik antara nilai dan emosional inilah yang mewarnat
perilaku manusia dalam pengambilan keputusan pada setiap aktivitasnya,
termasuk dalam hal berkonsumsi.® Oleh karena itu harus ada batas-batas
ketentuan dalam konsumsi agar pelakunya mendapatkan kebahagiaan dan
kesejahteraan dalam hidupnya.

Persoalan mendasar yang dihadapi umat manusia sckarang ini adalah

munculnya suatu pandangan menempatkan aspek material yvang bebas dari

> Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: BPFE, 2004), him.
152.

¢ Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
2002), him. 30.

" Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam, Alih Bahasa
Didin Haﬁdudm, dkk, (Jakarta: Rabbani Press, 2001), him. 5.

 Amitai Etzioni, Dimensi Moral Memyjue flmu Ekonomi Baru, Alih Bahasa Tjun
Suryawan, Cet.1, (Bandung: PT. Rosda Karya, 1992), him. V.
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dimensi nilai pada posisi yang dominan. Pandangan hidup vang mendasarkan
pada ideologi materialisme inilah yang kemudian mendorong perilaku manusia
menjadi pelaku ekonomi yang hedonis dan materialis. Gejala konsumerisme
yang kosong dari makna telah berkembang tanpa kontrol. Individualisme telah
menjadi kultur resmi dalam hubungan sosial serta kehampaan rohani telah
menggejala di masyarakat. Selain itu timbulnya konsentrasi kekayaan pada
sekelompok orang. Terdapat kesenjangan yang signifikan di masyarakat.
Dengan realita bahwa masih banyak masyarakat yang tidak mampu bahkan
untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Padahal tidak dipungkiri,
Indonesia merupakan satu negara terkaya akan potensi dan sumber alamnya.
Tetapi dalam realitasnya potensi dan kekayaan alam tersebut belum sepenuhnya
dapat membawa kepada perbaikan kondisi sebagian besar rakyat Indonesia.
Dari hal tersebut, penyusun melihat banyak persoalan kritis yang
dimunculkan dalam sistem ekonomi konvensional mengenai teori konsumsi.
Tidak bisa kita pungkiri bahwa selama ini Indonesia dan negara-negara muslim
lainnya memang telah mengikuti pola konsumsi yang menjiplak budaya
konsumsi Barat, yang mengukur nilai seseorang berdasarkan kemewahan hidup
dan frekuensi belanjanya. Dengan begitu, gaya hidup mahal telah menjadi
sebuah simbol prestise di masyarakat. Hal tersebut memang sengaja dilakukan

oleh para imperialis modemn dalam menghalangi berkembangnya sistem



kehidupan Islam,9 sehingga nilai kemanusiaan tereduksi oleh dominasi nilai
materi.'® -

Sudah menjadi legitimasi di masyarakat bahwa tolak ukur kesejahteraan
adalah tingkat pendapatan. Mereka berpikir bahwa untuk meningkatkan
konsumsinya harus meningkatkan pendapatannya, karena tidak mungkin
dengan pendapatan rendah konsumsinya tinggi. Dampak dari pemikiran
tersebut manusia akan mencoba berbagai cara untuk meningkatkan
pendapatannya. Bahkan tidak jarang dengan melakukan hal seperti korupsi,
kolusi, serta perbuatan amoral lainnya.

Afzalur Rahman, seorang pemikir asal Pakistan dalam teori konsumsinya
mengemukakan tentang standart of living (standar pendapatan) dan standart of
live (standar kehidupan).'! Standar pendapatan mengacu pada jumlah minimum
dari kebutuhan dan kesenangan yang dianggap mutlak dan esensial dalam
kehidupan seseorang, sedangkan standar kehidupan mengacu pada harapan dan
cita-cita yang luhur serta prinsip-prinsip yang mengatur kehidupan seseorang.
Untuk meningkatkan keduanya, mutlak diperlukan usaha-usaha yang simultan.
Namun, sekarang ini setiap usaha yang dilakukan hanya untuk meningkatkan
standar pendapatan saja dan mengabaikan standar hidupnya. Selain itu

pemahaman masyarakat kurang benar mengenai makna tentang jenis dan

94,

° Imamudin Yuliadi, Ekonomi Islam Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: LPPI, 2001), him.

' Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), him.

120.

' Afzalur Rahman, Dokirin Ekonomi Islam, Jilid 2, him. 64.



pendapatan usaha. Baik dan tidaknva usaha/bekerja diartikan sebagai usaha-
usaha tertentu yang dipersempit dengan batas-batas material.

Muncul pertanyaan, seberapa besar pengeluaran untuk kebutuhan dan
kesenangan yang dianggap wajar dan adil? Haruskah ki puas dengan suatu
standar pendapatan yang hanya menyvediakan kebu.tuhan-kebutuhan pokok
hidup lgltd? Atau haruska%engharapkan suatu standar kehidupan yang
lebih tinggi?

Bagaimanapun juga konsumsi terkait dengan permasalahan hidup
manusia baik secara individu maupun bangsa/negara, maka implikasi dari
sebuah permasalahan yang muncul dalam konteks ini tidak Jarang menjadi
sebuah kecemburuan sosial yang mengarah pada instabilitas sosial. konsumsi
akan sangat berpengaruh terhadap distribusi kekayaan dan juga terhadap
perilaku ekonomi manusia, sehingga perlu ada suatu kajian yang memberikan
alternatif pandangan, rumusan yang lebih humanistik dengan menggali nilai-
nilai yang terkandung dalam Al Qu’ran, As-Sunnah, serta khasanah pemikiran
para cendekiawan muslim.

Relevan dengan hal tersebut di atas, penyusun tertarik untuk mengkaji
pemikiran Afzalur Rahman tentang Konsep Pengaturan Konsumsi Dalam Islam

lebih lanjut.

. Pokok Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas, pokok masalah yang perlu dikaji

lebih lanjut, yaitu:



1. Bagaimanakah ketentuan konsumsi dalam Islam menurut pemikiran Afzalur
Rahman?
2. Bagaimanakah analisis pengaturan konsumsi terhadap distribusi kekayaan

dan urgensi nilai-nilai Islam terhadap pola perilaku konsumsi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a.Untuk mengkaji dan mengevaluasi ketentuan/pengaturan konsumsi
menurut pemikiran Afzalur Rahman.
b. Untuk menjelaskan implikasi konsumsi terhadap distribusi kekayaan dan
urgensi nilai-nilai Islam terhadap pola perilaku konsumsi
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan dapat menghadirkan suatu landasan bagi umat, acuan dalam
berkonsumsi.
b.Dapat menambah khazanah kepustakaan Islam, khususnya dalam bidang
konsumsi, di samping bisa dijadikan acuan awal bagi mereka yang konsern

pada pemikiran dan perkembangan ekonomi Islam.

D. Telaah Pustaka
Sesuai dengan pokok permasalahan penelitian ini, maka studi literatur
yang terkait, baik yang berasal dari hasil penelitian maupun yang telah
berbentuk buku. Hal ini merupakan bentuk antisipasi untuk menghindari
duplikasi, sehingga skripsi ini teruji validitasnya, karena benar-benar belum

pernah ada yang meneliti.



Buku Zeori dan Prakiek Ekonomi Islam, karya Muhammad Abdul
Mannan.”? Dalam teori konsumsinya Mannan mengajukan lima prinsip nilai
yang harus menjadi pedoman dan etika dalam perilaku konsumsi seorang
muslim, yaitu:

1. Prinsip Keadilan.

2. Prinsip Kebersihan.

3. Prinsip Kesederhanaan.
4. Prinsip Kemurahan Hati.
5. Prinsip Moralitas.

Tidak jauh berbeda dengan pemikiran yang dikemukakan oleh Yusuf
Qardhawi dalam buku Peran Nilai dan Moral dalam Ekonomi Islam.” Ada
beberapa Norma Dasar yang hendaknya menjadi landasan dalam perilaku
konsumsi seorang muslim yang beriman. Norma Dasar tersebut yaitu :

1. Membelanjakan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat kikir.

2. Tidak melakukan kemubadziran.

3. Kesederhanaan. )

Aspek-aspek  Ekoromi Islam, karya Muhammad Nejatullah Shiddiqi,

mengulas rahasia kekuatan ekonomi Islam dan juga menguraikan tatanan

2 Muhammad Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Isiam (Yogyakarta: Dana
Bhakti Wakaf, 1993).

B Yusuf Qardhawi, Peran Nilai Dan Moral Dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Rabbani
Press, 1997).



ekonomi berdasarkan Al Qur'an dan As Sunnah serta mengungkap karakter-

karakter ekonomi Islam yang berbeda dengan sistem ekonomi konvensional.'*
Perilaku konsumsi dalam Islam tidak bisa dipisahkan dari kerangka

Maqashid Syariah yaitu tercapainya kesejahteraan manusia. Sehingga

didasarkan pada beberapa asumsi sebagaimana dikemukakan oleh Monzer Kahf

dalam bukunya Ekonomi Islam Telaah Analitik atas Persoalan Ekonomi.'

Asumsi tersebut yaitu :

1. Islam merupakan suatu agama yang diterapkan di tengah masyarakat.

2. Zakat hukumnya wajib.

3. Tidak ada riba dalam masyarakat.

4. Prinsip Mudarabah diterapkan dalam aktivitas bisnis.

5. Konsumen berperilaku rasional yaitu berusaha mengoptimalkan kepuasan.
Sedangkan beberapa skripsi yang cukup terkait antara lain “Konsep

Pemilikan Harta Dan Pemanfaatannya Dalam Perspektif Islam (Studi

Terhadap Pemikiran Muhammad Umer Chapra)”’® memberikan suatu

gambaran makro perbaikan yang harus dilakukan suatu negara dalam kebijakan

pemanfaatan harta. Skripsi lainnya “Etika Bisnis Dalam Pemikiran Isiam

** Muhammad Nejatullah Shiddiqi, Aspek-dspek Ekonomi Islam, Alih Bahasa Delhi P.
Restiana (Solo: CV Ramadhani, 1991).

P Monzer Kahf, Lkonomi Islam Telaah Analitik Atas Persoalan Lkonomi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999).

'® Radhia Latjare, “Kausép Pemilikan Harta dan Pemanfactannya dalam Perspekiif
Hukum Islam (Studi terhadap Pemikiran Muhammad Umer Chapra),” Skripsi Fakultas Syariah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001) tidak diterbitkan.



Kontemporer” (Studi Pemikiran M. Dawam Rahardjo),” menjelaskan beberapa
prinsip nilai dasar etika bisnis Islam seperti ibadah kepada Allah, perbaikan/
pembangunan, menghormati hak orang lain, serta keadilan.

Pemikiran Afzalur Rahman pernah diangkat dalam skripsi yang berjudul
“Pandangun Afzalur Rahman terhadap Asuransi Harta Benda”'® memaparkan
tentang Asuransi harta benda sebagai lembaga keuangan yang termasuk dalam
Jenis muamalah baru yang hukumnya boleh. Selain jtu ada Juga Tesis yang
berjudul  “Kritik Wacana Riba dalam Economic Doctrines of Islam karya
Afzalur Rahman. ™"

Pembahasan mengenai aspek-aspek ekonomi scbagai bentuk dari
aktivitas ekonomi pada umumnya memang telah banyak dituangkan para ahli.
Namun sejauh penelitian yang penyusun lakukan, pembahasan khusus
mengenai judul sebagaimana tersebut di atas belum ada, baik berupa buku

maupun karya ilmiah lainnya.

E. Kerangka Teoretik
Tujuan syariat Islam -secara umum adalah tercapainya kemaslahatan

manusia dengan terjaminnya Daruriyyah, Hajjiyah, dan T: ahsiniyyah.™”

' Diangsa Wagian, “Etika Bisnis Dalam Pemikiran Islam Kontemporer (Studi Pemikiran
M Dawam Rahardjo).” Skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002) tidak
diterbitkan.

® M. Miftahur Rahman, “Pandangan Afzalur Rahiman terhadap Asuransi Harta Benda
Skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002), tidak diterbitkan.

¥ Arif Mafiuhin, “Kritik Wacana Riba Dalam Economic Doctrines of fslam.” Tesis

Panca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002), tidak diterbitkan.

* Abdul Wahab Khalaf, fipne Ushutul Figh, alih bahasa Masdar Helmy (Bandung: Gema
Risalah Press, 1997), him. 356.
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Daruriyyah merupakan keadaan dimana suatu kebutuhan wajib dipenuhi
dengan segera, jika diabaikan, maka akan menimbulkan resike vang
membahayakan eksistensi manusia, daruriyyaé menunjukkan kebutuhan
tingkat dasar/primer.

Hajjiyal merupakan keadaan dimana suatu kebutuhan jika dipenuhi akan
meningkatkan efisiensi, efektivitas dan nilai tambah bagi aktifitas manusia.
Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka tidak akan membahayakan eksistensi
manusia, namun hanya mengurasi kualitas eksistensi tersebut. Sedangkan
talisiniyyalt merupakan keadaan di mana suatu kebutuhan jika dipenuhi akan
meningkatkan kepuasan, meskipun mungkin tidak menambah efisiensi,
efektifitas dan nilai tambah bagi manusia.

Tujuan konsumsi dalam Islam adalah untuk memperoleh maslahah
terbesar, sehingga dapat mencapai kemenangan di dunia dan akhirat. Menurut
Al-Gagzali sebagaimana dikutip oleh Hendrie Anto Maslahah dari segala
sesuatu harus mengandung kriteria, yaitu:>"’

1. Jelas dan faktual, jadi maslahah itu obyektif, terukur dan nyata. Maslahah
bersifat obyektif, karena bertolak dari pemenuhan kebutuhan, dan kebutuhan
ditentukan berdasarkan pertimbangan rasional normatif dan positif.  Oleh
karena itu mudah disusun prioritas dan pentahapan  dalam
pémenuhannya.

2. Memberikan dampak konstruktif bagi kehidupan yang Islami.

*! Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, him. 124.
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3. Terdapat keselarasan dalam pandangan pemerintah dengan pandangan

Swasta atau masvarakat.

4. Tidak menimbulkan kerugian bagi masyarakat, sehingga tidak terdapat
konflik antara maslahah individu maupun maslahah sosial.

Urgensi maslahah itu terdapat semua bentuk hukum baik hukum yang
bersumber pada wahyu maupun hukum vyang tidak bersumber pada wahyu.
Penggunaan maslahah sebagai pertimbangan hukum, sesungguhnya semata —
mata bertujuan untuk menghilangkan kesempitan umat manusia.

Keterikatan maslahah dengan dua orientasi vaitu dunia dan akhirat

merupakan ciri yang melekat pada hukum Islam sebagaimana dikemukakan

oleh “Izz ad-Diin Ibn Abd as-Salam yang dikutip oleh Abdus Salam Arief,

I3

7 Leglel slls c2ad 131 deliay LAl did @36 13 Flan ol

Syariah Islam memiliki seperangkat etika dan norma yvang harus
dipegang manakala seseorang melakukan aktifitas ekonomi secara umum dan‘
berkonsumsi secara khusus, yaitu:>?

1. Tauhid.
Kriteria ini menunjukkan maksud bahwa tujuan akhir dan sasaran Islam

adalah menjaga hubungan dengan Allah dan mencapai ridha-Nya. Tauhid

merupakan kenyataan yang memberikan umat manusia perspektif pasti yang

2 Ainur Rofiq (ed), Mazhab Yogya; Menggagas Paradigma Ushul Figh Kontenporer
(Yogyakarta: Ar-ruzz Press, 2002), him. 210.

% Sayed Nawab Haidar Naqfi, Ziiéa dan fimu Fkonomi, Suatu Sintesis Isfami {Bandung:
Mizan, 1985), him. 78-79.
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berasal dari pengertian mendalam mengenai hubungan antara manusia
dengan Tuhan, sehingga manusia akan berhasil mencapai kebenaran.
Seluruh aspek kehidupan manusia hanya ditujukan kepada Allah semata, jadi

Tauhid merupakan dimensi vertikal Islam.

T el s b gl gl Sy g ) B

2. Keadilan/Keseimbangan
Jika Tauhid merupakan dimensi vertikal dari Islam, maka keseimbangan ini
merupakan dimensi horizontalnya. Prinsip keadilan® ini menghendaki
penghapusan semua kezaliman yang mengacu pada semua bentuk
ketidakmerataan, eksploitasi, menjauhkan seseorang dari haknya atau tidak
memenuhi kewajiban kepada orang lain. Keadilan akan menéantarkan
manusia kepada ketaqwaan dan ketagwaan akan menghasilkan kesejahteraan
bagi manusia itu sendiri oleh karena itu semaksimal mungkin menghindari

kemudharatan baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain.
% sl 3 PPN

3. Kebebasan Berkehendak (Free Will).

** Al An‘am (6): 162.

% Ada beberapa terminologi dalam al Qur’an dalam menyebut keadilan, antara lain “ad
Qist, dan Mizan, sementara untuk terminologi ketidak-adilan adalah Zulm, Aljur, Dalal Lihat
Quraish, Shihab, Wawasarr Al Qur’an, Tafsir Maudhui; Atas Pelbagai Persoalan Umat (Jakarta:
Mizan, 1996), him. 111. '

*% Al Maidah (5): 8.



Manusia bebas tidak sebebas-bebasnva, tetapi tetap terikat dengan batasan-
batasan vang diberikan Allah. Konsep kebebasan seperti ini membawa
implikasi, misalnya bahwa manusia harus dibimbing wahvu dalam
menentukan preferensi konsumsi terbaiknva. Manusia dapat berusaha untuk
mengetahui dan menentukan preferensi terbaiknya, tetapi pengetahuannya

tidak mutlak benar. Hanya Allah-lah Maha Mengetahui.

. Amanah / Tanggung Jawab.
Tanggung jawab merupakan konsekuensi logis dari adanya kebebasan.
Tanggung jawab menitikberatkan pada hubungan manusia dengan Allah,
alam, masyarakat maupun dengan dirinya sendiri. Kebebasan vang diikuti
dengan pertanggungjawaban inilah yang akan melahirkan keseimbangan

sosial dan alam.

B BElid iy oy gie i ) S L Bolid pily e
Mae s IS o B0 05 L i 9

. Kehalalan dan Sederhana.
Kehalalan merupakan suatu batasan bagi manusia untuk memaksimalkan
kegunaan. Sedangkan sederhana merupakan sikap hidup yang

mempertimbangkan kualitas dan kuantitas konsumsi vang wajar bagi

77 As Saffat (37): 96.

2% An Nisa’ (4): 85.



14

kebutuhan manusia, sehingga tercipta pola konsumsi yang efisien dan efektif

secara individu maupun sosial.

F. Metode Penelitian

1.

LI

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan /ibrary research (penelitian kepustakaan) yang
objek penelitiannya adalah pemikiran Afzalur Rahman mengenai konsep
pengaturan konsumsi dengan mengkaji dan meneliti literatur yang relevan

dengan pokok bahasan.

. Sifat Penelitian

Penelitian int bersifat preskriftif, yaitu penyusun memaparkan tokoh Afzalur
Rahman serta pemikirannya mengenai konsep konsumsi dilanjutkan dengan
menganalisa secara cermat, mendalam dan terarah. Selain itu bersifat
komparatif yaitu pemikiran konsumsi Afzalur Rahman penyusun, perban-
dingkan dengan pemikiran tokoh lain untuk diketahui adanya persamaan dan

perbedaan.

. Pendekatan Penelitian

Dalam hal ini penyusun menggunakan pendekatan normatif (al Qur’an dan al
Hadis), yaitu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan berdasarkan

pada kaidah-kaidah yang ada serta kebenaran dan ketepatan argumentatif.

. Teknik Pengumpulan Data

Penyusun melakukan inventarisasi melalui aktifitas membaca, dan

mempelajari secara luas dan mendalam, pemikiran Afzalur Rahman
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mengenai konsumsi, kemudian diuraikan sejelas mungkin, serta literatur-
literatur vang relevan dengan objek penelitian vang tersebar dalam
kepustakaan.

5. Sumber Data
Sumber data primer penelitian ini adalah buku karya Afzalur Rahman, vaitu
Dokirin Ekonomi Islam, Jilid 2 Karya-karya lainnya serta literatur yang
terkait dijadikan sebagai sumber data sekunder dalam penelitian ini, seperti
Buku Mihammad Sebagai Seorang Pedagang.

6. Analisis Data

Dari data yang didapatkan, maka penyusun mencoba untuk menganalisa

dan berakhir pada suatu kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini
dilakukan terhadap pemikiran Afzalur Rahman, kemudian diambil
kesimpulan secara umum. Deduktif yaitu menguraikan kaidah yang bersifat
umum, kemudian dianalisa berdasarkan data yang bersifat khusus, dalam hal
ini pemikiran Afzalur Rahman dikaitkan dengan distribusi kekayaan dan

implikasinya terhadap perilaku ekonomi Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini dikembangkan ke dalam lima Bab utama, pembahasan dari
kelima bab tersebut dirangkum dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang diharapkan memberikan
pemahaman secara global tentang isi pembahasan skripsi, serta mengantarkan

pembahasan pada bab-bab berikutnya juga sebagai ungkapan fakta dan
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kegelisahan penyusun atas permasalahan konsumsi vang terjadi, pendahuluan
ini terdiri dari beberapa sub bab vaitu latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan. Unsur-unsur ini ditampilkan lebih
dahulu untuk mengetahui secara detail signifikansi penelitian, apa vang
menjadi pokok masalahnya, sejauh mana penelitian terhadap subyek yang sama
telah dilakukan, pendekatan dan teori apa yang digunakan.

Bab kedua membahas tentang profil dan kondisi sosial keagamaan yang
melingkupi  Afzalur Rahman serta karya-karyanya. Diawali dengan
pembahasan mengenai profil Afzalur Rahman vyang sedikit banyak
mempengaruhi pemikirannya. Hal ini diupayakan agar memperoleh
pembahasan yang kornprehensif dan integral tentang paradigma berfikir
Afzalur Rahman mengenai konsumsi.

Bab ketiga merupakan bagian inti sebagai uraian pokok yang dibahas,
yaitu: - Pemikiran Afzalur Rahman mengenai batas-batas ketentuan dalam
konsumsi meliputi dasar hukum, karakteristﬂl, standar kehidupan, serta kaidah
terbaik dalam konsumsi, diuraikan secara sistematis dan objektif. Uraian ini
dijadikan dasar untuk analisis pada bab berikutnya.

Bab keempat merupakan analisis pemikiran konsumsi Afzalur Rahman
mengenai distribusi kekayaan serta urgensi nilai-nilai Islam terhadap perilaku
konsumsi. Berangkat dari analisis bab keempat ini kemudian dibuat

kesimpulan.
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Bab kelima yang merupakan akhir sekaligus penutup dari keseluruhan
pembahasan yang telah dilakukan, menguraikan kesimpulan disertai saran. Hal
ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah dan untuk mengetahui
sejauh mana penelitian telah dilakukan serta saran apa yang bisa diberikan
untuk penelitian selanjutnya.

Demikian sistematika pembahasan skripsi ini, pembahasan untuk bab-bab

berikutnya dikembangkan dari kerangka sistematika di atas.






BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan pendapat Afzalur Rahman tentang

Pengaturan Konsumsi pada pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemanfaatan kekayaan (konsumsi) menyangkut pemenuhan hidup
manusia. Kebutuhan manusia, menyangkut aspek jasmani dan rohani,
dimensi duniawi dan ukhrowi, aspek pribadi dan sosial. Penggunaan.
kekayaan harus senantiasa memperhatikan keseimbangan aspek-aspek
tersebut agar dapat mencapai tingkat maslahah yang optimal. Menurut
Afzalur Rahman tidak ada perbedaan dalam penggunaan kekayaan
tersebut karena tujuan akhir semuanya adalah Allah. Selain iu; konsumsi
tidak terbatas hanya pada kebutuhan hidup atau kebutuhan vang bersifat
efisiensi melainkan juga termasuk kesenangan bahkan kemewahan hidup
dengan tetap memperhatikan batasan-batasan yang telah ditentukan al
Qur'an dan Hadis.

Standar pendapatan dan standar kehidupan yang dikemukakan Afzalur
Rahman serta perilaku sederhana, merupakan variabel-variabel yang
saling terkait dan Islam menghubungkannya agar berjalan bersam serta
tidak ada pemisahan di antaranya. Hal tersebut merupakan salah satu

bentuk solusi dari masalah distribusi kekayaan/pendapatan vang terjadi di

68 -
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masyarakat. Islam adalah agama yang sesuai fitrah manusia, sehingga
aturan syariat pasti berimplikasi positif dan menjamin keseimbangan
dalam kehidupan manusia. Begitu juga. dengan perilaku konsumsi yang
didasarkan atas nilai-nilai Islam akan membawa kepada kemaslahatan

(Falah) dalam kehidupan manusia.

B. Saran

Pencliian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
pandangan Afzalur Rahman tentang konsumsi dan dirasakan sangat jauh dari
sempurna, schingga eksplorasi dan péngembangan terhadap pemikiran para tokoh
dan Ulama Islam perlu digiatkan lagi untuk menampilkan mereka sebagai figur
yang mewarnai pandangan masyarakat global, yang selama ini didominasi dunia

barat, dan memberikan kontribusi bagi perkembangan Ekonomi Islam saat ini.
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